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ABSTRAK

Pembelajaran sejarah konvensional masih didominasi hafalan pasif yang melemahkan
proses berpikir kritis, investigasi, dan empati historis, sehingga menurunkan motivasi serta
relevansi pendidikan sejarah bagi siswa. Dampak negatif tersebut mendorong lahirnya inovasi
“Kak Sarah”, sebuah asisten virtual berbasis Al yang terintegrasi dengan Moodle untuk
menciptakan pembelajaran sejarah yang adaptif, interaktif, dan kontekstual di SMKS Kristen
Petra Surabaya. Inovasi ini mengimplementasikan metode Socratic questioning, simulasi peran
naratif, model konstruktivisme, serta adaptive learning yang menyesuaikan konten dengan
karakteristik kognitif siswa. Data dikumpulkan melalui pre-test, post-test, dan pengisian angket
media pembelajaran, melibatkan 21 responden siswa kelas XI TKJ, 1 guru sejarah dan 1 dosen
penilai media pembelajaran. Evaluasi dilakukan secara formatif dan sumatif menggunakan
analisis kognitif, analisis respons emosional, serta rubrik asesmen digital, untuk mengukur
peningkatan keterlibatan, motivasi, kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan empati. Hasil
penelitian menunjukkan implementasi “Kak Sarah” berhasil meningkatkan hasil belajar
dengan nilai post-test mencapai 80.00 dari nilai pre-test yaitu 28.57, serta terbukti mendukung
pencapaian SDG 4 tentang pendidikan berkualitas dan SDG 10 tentang pengurangan
kesenjangan sebagai solusi holistik pengembangan kompetensi abad ke-21 dengan tetap
menjaga integritas akademik.

Kata kunci: pembelajaran adaptif, deep learning, asisten virtual, chatbot, pelajaran sejarah



LATAR BELAKANG

Revolusi artificial intelligence (Al) telah membawa transformasi fundamental dalam
lanskap pendidikan global, sekaligus memicu perdebatan intens di kalangan pendidik. Di satu
sisi, sejumlah studi multi-institusional menyoroti kekhawatiran para pengajar di Australia,
Finlandia, dan Selandia Baru. Mereka cemas akan potensi degradasi kemampuan berpikir kritis
siswa, meningkatnya ketergantungan pada jawaban instan, serta erosi proses kognitif
mendalam akibat penggunaan A Code Generation tools dalam tugas akademik (1). Di sisi lain,
sebuah tinjauan sistematis menggunakan kerangka PRISMA justru menegaskan bahwa Al, jika
diintegrasikan secara tepat, mampu meningkatkan personalisasi pembelajaran, memperbaiki
hasil belajar, dan menumbuhkan keterlibatan siswa (2). Perbedaan perspektif inilah yang
melahirkan sebuah “cognitive paradox”: Al sebagai pendorong pembelajaran mendalam
sekaligus berpotensi menjadi pemicu ketergantungan kognitif.

Menghadapi dilema tersebut, berbagai literatur global menunjukkan adanya urgensi
untuk mengembangkan solusi titik tengah yang mampu memanfaatkan kekuatan Al tanpa
mengorbankan integritas pedagogis. Sebuah studi multi-stakeholder di Tiongkok yang
melibatkan 74 siswa berhasil mengidentifikasi spektrum sikap terhadap GenAl mulai dari
optimisme, skeptisisme, hingga pragmatisme adaptif. Studi ini menekankan pentingnya peran
student agency dalam proses pembelajaran yang didukung Al. Sejalan dengan itu, panduan
konsensus berbasis bukti untuk integrasi generative Al di pendidikan menengah keatas dan
kejuruan menggarisbawahi perlunya keseimbangan antara pengayaan pengalaman belajar
dengan pemeliharaan kemampuan berpikir kritis dan orisinalitas siswa (3).

Tantangan ini menjadi semakin kompleks ketika dihadapkan pada keberagaman latar
belakang kognitif siswa. Penelitian internasional mengungkap bahwa siswa vocational
menunjukkan perbedaan signifikan dalam motivasi intrinsik dan kemampuan kognitif. Faktor
situasional seperti model blended learning hingga kepuasan terhadap kurikulum turut berperan
sebagai mediator dalam mendorong deep learning (4). Temuan ini menegaskan betapa
mendesaknya sistem pembelajaran adaptif yang dapat menyesuaikan kecepatan dan metode
pengajaran berdasarkan karakteristik individu, sehingga setiap peserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang optimal dan bermakna.

Dalam keberagaman kognitif, pemilihan mata pelajaran sejarah sebagai fokus inovasi
Al didasarkan pada peran strategisnya dalam nation building dan character formation generasi
muda. Sejarah bukan sekadar deretan tanggal dan nama, melainkan fondasi untuk menanamkan
nilai-nilai kebangsaan seperti patriotisme, toleransi, dan kesadaran budaya yang krusial bagi

kohesi sosial di Indonesia (5). Sayangnya, pembelajaran sejarah konvensional seringkali



terjebak dalam ‘“hafalan”, yang memposisikan siswa sebagai penerima pasif informasi tanpa
ruang untuk refleksi kritis. Padahal, karakteristik naratif dan kontekstual sejarah sangat ideal
untuk dihidupkan kembali melalui teknologi Al, yang dapat menyajikan pengalaman
immersive storytelling dan simulasi peran sebagai metode yang terbukti efektif meningkatkan
minat serta keterlibatan siswa.

Namun, upaya mentransformasi pembelajaran sejarah terbentur pada tiga tantangan
mendasar. Pertama, hafalan yang menghambat pemahaman kontekstual. Kedua, empati yang
membuat siswa sulit merasakan hubungan emosional dengan peristiwa masa lalu. Ketiga,
keterampilan yang menuntut kompetensi abad ke-21 seperti critical thinking, analisis sumber,
dan sintesis informasi namun jarang dilatih secara sistematis. Kritik terhadap model
pembelajaran ekspositori menegaskan bahwa tanpa elemen investigatif dan reflektif, materi
sejarah hanya akan menjadi kumpulan fakta yang sulit terinternalisasi, sehingga gagal
membangun empati historis dan perspektif kritis yang mendalam (6).

Landasan teoritis dirancang untuk mengatasi krisis pedagogis dengan mengintegrasikan
tiga paradigma pembelajaran: behaviorisme, konstruktivisme, dan deep learning. Dari sudut
pandang behaviorisme, Al dapat menyediakan stimulus terstruktur dan umpan balik adaptif
untuk memperkuat respons belajar siswa. Pendekatan konstruktivis menempatkan siswa
sebagai agen aktif, dengan Al berfungsi sebagai scaffolding yang mengarahkan eksplorasi dan
pembangunan makna secara mandiri, sesuai zone of proximal development mereka. Sementara
itu, prinsip deep learning mendorong siswa mengembangkan pemahaman konseptual yang
kokoh dan kemampuan transfer knowledge ke konteks baru, terbukti secara empiris mampu

meningkatkan hasil belajar jangka panjang melalui deep learning pedagogies (7).
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Gambar 1. Paradigma Pembelajaran
Sumber: Dokumen Penulis
Sejalan dengan prinsip deep learning dan konstruktivisme, pendekatan adaptive
learning menekankan penyesuaian konten, kecepatan, dan metode pengajaran sesuai

karakteristik kognitif individual siswa. Sebuah meta-analisis yang melibatkan lebih dari 150



studi internasional menunjukkan bahwa sistem adaptif dapat meningkatkan learning outcomes
hingga 40% dibandingkan metode konvensional. Inovasi terbaru bahkan telah memanfaatkan
Large Language Model untuk Socratic inquiry, di mana Al berperan sebagai pemandu
pertanyaan yang mendorong elaborasi, refleksi, dan konsolidasi ingatan jangka panjang (8).
Pendekatan ini terbukti menghasilkan engagement yang lebih tinggi dan pemahaman materi
yang lebih dalam, mempertahankan elemen critical thinking serta self-regulated learning.

Meskipun potensi Al dalam pendidikan terus berkembang, penelitian sistematis terbaru
mengidentifikasi sebuah kesenjangan signifikan: mayoritas Al generatif saat ini lebih fokus
berfungsi sebagai answer machine yang menyediakan solusi cepat, alih-alih membimbing
proses inquiry dan discovery (9). Dalam mata pelajaran sejarah, belum ada platform Al yang
secara simultan mampu mengatasi kebiasaan hafalan dan paradoks keterampilan melalui
metodologi pedagogis yang terintegrasi. Tantangan praktis seperti keterbatasan sumber daya
dan variasi keterampilan teknologi di kalangan guru semakin menekankan perlunya inovasi
yang holistik.

Oleh karena itu, diperlukan sebuah terobosan berupa asisten virtual berbasis Al yang
dirancang khusus sebagai socratic mentor untuk pembelajaran sejarah. Sistem ini tidak hanya
menyajikan informasi, tetapi secara aktif memfasilitasi inquiry-based learning, membangun
empati melalui immersive experiences, dan memandu siswa dalam mengonstruksi makna
secara mendalam. Inovasi ini sejalan dengan tujuan SDG 4 tentang pendidikan berkualitas dan
SDG 10 tentang pengurangan kesenjangan sehingga solusi ini akan menjadi bridge solution
antara skeptisisme dan optimisme terhadap Al, dengan mengintegrasikan teknologi cutting-
edge dan kerangka pedagogis yang teruji untuk memastikan pengembangan kompetensi abad
ke-21: critical thinking, communication, collaboration, dan creativity tanpa mengorbankan
integritas akademik.

TUJUAN DAN MANFAAT

Dalam rangka memaksimalkan inovasi teknologi pendidikan untuk pembelajaran, kami telah
merancang tujuan dan manfaat dibawah ini.

TUJUAN

Kami telah menyusun tujuan sebagai berikut:

1. Mengembangkan asisten virtual “Kak Sarah” berbasis Al yang terintegrasi dengan
Moodle meggunakan supervised fine-tuning, sehingga mampu memfasilitasi
pembelajaran sejarah secara adaptif, interaktif, dan kontekstual.

2. Merancang mekanisme Socratic Questioning untuk memicu elaborasi, refleksi, dan

berpikir kritis siswa, alih-alih menyediakan jawaban instan.



3. Menerapkan simulasi peran naratif yang membangun empati historis dan relevansi
emosional, sehingga siswa tidak hanya menghafal materi sejarah tetapi merasakan
hidupnya sejarah.

4. Mewujudkan deep learning melalui integrasi model behaviorisme, konstruktivisme,
dan adaptive learning, untuk memperkuat pemahaman konseptual dan kemampuan
transfer pengetahuan.

5. Memenuhi standar SDG 4 (Pendidikan Berkualitas) dan SDG 10 (Mengurangi
Kesenjangan)

MANFAAT

Kami menyajikan manfaat dalam snowball effect tampak pada Gambar 2.

Interaksi kontekstual dan naratif di Moodle memicu rasa ingin tahu

Pengembangan kemampuan berpikir kritis

Socratic questioning memaksa siswa untuk menyusun argumen

Pembinaan Empati Historis

Simulasi peran dan pembelajaran afektif menjadikan peristiwa
sejarah terasa hidup

Peningkatan Hasil Belajar Mendalam

Integrasi behaviorisme, konstruktivisme, dan adaptive learning

Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
Pembelajaran inklusif dan adaptif mendukung SDG 4-10

Gambar 2. Snowball Effect
Sumber: Dokumen Penulis
INOVASI PENGGUNAAN TEKNOLOGI
Inovasi teknologi yang diusulkan dalam penelitian ini secara fundamental berbeda dari
pemanfaatan umum Generative Al yang kini marak di dunia pendidikan. Di tengah
kekhawatiran bahwa Al generatif dapat mendorong praktik belajar yang dangkal seperti
menjadi jalan pintas akademis untuk menghasilkan esai instan atau jawaban tugas tanpa proses
berpikir, inovasi kami justru dirancang sebagai sebuah antitesis (10). Kami memposisikan
teknologi Al bukan sebagai mesin penjawab pasif yang menunggu perintah, melainkan sebagai
mesin pemicu pertanyaan yang proaktif bernama “Kak Sarah”. Inovasi Kak Sarah terletak pada
pergeseran paradigma peran teknologi: dari sebuah alat bantu generatif yang berisiko
mengamputasi proses kognitif siswa, menjadi sebuah agen pedagogis yang secara spesifik
dirancang untuk memfasilitasi dan memperdalam proses.
Secara spesifik, peran Kak Sarah sebagai agen pedagogis proaktif ini diwujudkan dalam

tiga fungsi utama yang dirancang untuk membangun pemahaman yang utuh:



1. Sebagai Mentor Sokratik
Kak Sarah tidak memberikan jawaban akhir atas sebuah permasalahan sejarah.
Sebaliknya, ia melontarkan pertanyaan-pertanyaan reflektif dan mendalam yang
memancing siswa untuk menganalisis, mengevaluasi asumsi, dan membangun
pengetahuannya sendiri secara mandiri. Fungsi ini mengubah Al dari sekadar sumber
informasi menjadi fasilitator dialog kritis.

2. Sebagai Simulator Naratif
Kak Sarah berperan sebagai sutradara yang menempatkan siswa sebagai protagonis
dalam sebuah skenario sejarah, misalnya sebagai jurnalis muda yang meliput peristiwa
Sumpah Pemuda. Dengan menciptakan alur cerita interaktif dan konsekuensi atas
pilihan siswa, teknologi ini mengubah pembelajaran dari sekadar transfer fakta menjadi
sebuah pengalaman imersif yang melibatkan siswa secara aktif.

3. Sebagai Pemantik Empati
Kak Sarah secara aktif mendorong siswa untuk terhubung dengan sisi humanis dari
sebuah peristiwa sejarah, yang sering terabaikan dalam pembelajaran konvensional.
Melalui pertanyaan seperti, “Apa yang kamu rasakan jika berada di posisi mereka?”’
atau “Menurutmu, apa harapan terbesar para pemuda saat itu?”’, Kak Sarah
memfasilitasi pengembangan empati historis, sebuah kompetensi krusial untuk
memahami makna di balik fakta.
Secara teknis, keunggulan ini telah kami wujudkan melalui pengembangan asisten

virtual yang dapat diakses dan diuji coba secara langsung pada platform kami di

https://kelasbelajar.id/. Kemampuan Kak Sarah untuk mendeteksi di seksi mana siswa berada

dalam LMS memungkinkan terwujudnya sebuah interaksi yang relevan dan tepat waktu,
mengubah LMS dari lingkungan statis menjadi ekosistem yang responsif (11). Lebih dari itu,
Kak Sarah dimanfaatkan sebagai penggerak narasi yang menjalankan alur cerita Jurnalis Muda.
Di sinilah letak perbedaannya dengan Al generatif biasa siswa tidak bisa meminta jalan pintas
untuk mendapatkan rangkuman akhir, hal ini bisa terjadi karena Al generatif kami atur
menggunakan teknik supervised fine tuning (12). Mereka harus mengikuti alur naratif dan
investigatif yang ada, di mana setiap langkahnya adalah bagian dari proses pembelajaran.
Puncak inovasinya adalah kemampuan Kak Sarah untuk beralih peran, tidak hanya
menceritakan tentang tokoh sejarah, tetapi secara aktif menjadi tokoh tersebut dalam sesi
wawancara simulatif. Hal ini mengubah proses pembelajaran dari penyerapan informasi pasif

menjadi sebuah laboratorium investigasi yang aktif (10).


https://kelasbelajar.id/

Lebih jauh dari sekadar alat investigasi, Kak Sarah dirancang untuk mendorong
pembelajaran mendalam, sebuah pendekatan di mana siswa tidak hanya menghafal fakta, tetapi
membangun pemahaman konseptual yang kokoh dan bermakna (13). Kak Sarah menggerakkan
pembelajaran mendalam melalui beberapa mekanisme kunci. Pertama, implementasi dialog
terpandu secara konstan memaksa siswa untuk melakukan elaborasi, justifikasi, dan refleksi
terhadap argumen mereka, yang merupakan inti dari pemikiran kritis (14). Kedua, melalui
pembelajaran imersif afektif, Kak Sarah membangun jembatan emosional antara siswa dan
materi. Dengan menghubungkan fakta sejarah dengan respons perasaan personal, materi tidak
lagi menjadi informasi asing, melainkan menjadi pengalaman yang relevan dan melekat kuat
dalam memori jangka panjang (15). Ketiga, metode simulasi berbasis peran mendorong siswa
untuk menganalisis suatu peristiwa dari berbagai perspektif, sebuah keterampilan esensial
untuk mencapai pemahaman yang holistik dan bermakna (16).

PENJELASAN MODUL AJAR PENDEKATAN, MODEL, STRATEGI, METODE
DAN EVALUASI PEMBELAJARAN

Pendidikan Sejarah di Indonesia berada di sebuah persimpangan krusial. Di satu sisi,
ada tuntutan untuk melahirkan generasi yang berakar kuat pada identitas bangsanya. Di sisi
lain, kita menghadapi sebuah tantangan fundamental: krisis relevansi dan keterlibatan
(relevance and engagement crisis). Kami telah memetakan krisis ini ke dalam tiga tantangan
utama yang harus ditaklukkan:

1. Pembelajaran yang Terjebak Hafalan

Saat ini, belajar Sejarah seringkali terasa seperti sebuah beban. Siswa lebih banyak

dituntut untuk menghafal rentetan nama, tanggal, dan peristiwa yang terasa kering dan

terlepas dari kehidupan mereka, sehingga menciptakan jarak yang membuat materi ajar
menjadi tidak bermakna.
2. Hilangnya Koneksi Emosional

Siswa kesulitan untuk merasakan hubungan personal dengan para tokoh dan peristiwa

di masa lalu. Tanpa ikatan emosional ini, nilai-nilai kebangsaan yang seharusnya

menginspirasi gagal meresap ke dalam sanubari dan hanya menjadi slogan-slogan

kosong tanpa jiwa.
3. Keterampilan Kritis yang Belum Terasah

Di era informasi yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi, pembelajaran

Sejarah justru seringkali berhenti pada level pengetahuan dasar. Keterampilan esensial

seperti menganalisis, melakukan investigasi, dan merangkai kesimpulan seringkali

terabaikan.



Menjawab tantangan ini tidak cukup dengan teknologi tambahan. Diperlukan sebuah
intervensi pedagogis presisi. Asisten chatbot “Kak Sarah” adalah sebuah paradigma baru yang
dirancang untuk membongkar akar permasalahan dan merevolusi cara generasi muda
memaknai Sejarah. Kami telah melakukan implementasi dan evaluasi asisten chatbot “Kak
Sarah” di SMKS Kristen Petra Surabaya pada kelas 11 TKJ selama 2 jam pelajaran (45 menit
x 2) sebagaimana penjelasan secara detail akan dijabarkan pada sub-bab dibawah ini.

A. MODUL AJAR

Kami telah menyusun modul ajar yang kami terapkan pada pembelajaran di SMKS
Kristen Petra Surabaya sebagai berikut.

A. IDENTITAS MODUL

Nama Mata Pelajaran : Sejarah Indonesia

Semester/Tahun Pelajaran ~ :  Ganjil/Genap / 2025-2026

Kelas/Fase Capaian : XITKJ/F

Target Peserta Didik : Reguler

Elemen/Topik :  Pergerakan Nasional dan Sumpah Pemuda

Capaian Pembelajaran :  Menganalisis perkembangan organisasi pergerakan

nasional, menjelaskan dinamika Kongres Pemuda II,
serta menyusun narasi sejarah Sumpah Pemuda dengan

perspektif kritis dan empatik

Durasi Waktu : 2 x pertemuan (45 menit)
Penyusun : Alexander Imanuel Widjanarko
Isri Amirul Haq
Afiif Al Hauzaan Alfian

Yuven Reksa Pratama

B. DIMENSI PROFIL LULUSAN

No Dimensi Keterangan

1. Berpikir kritis Mampu melakukan analisis mendalam terhadap
peristiwa sejarah

2. Empati historis Mampu memahami dan merasakan konteks
emosional tokoh sejarah

3. Komunikasi Mampu menyusun narasi jurnalistik tentang Sumpah
Pemuda

C. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE



Pendekatan Pembelajaran  : Deep Learning (Pembelajaran Mendalam)

Model Pembelajaran . Narrative-Based Learning & Inquiry-Based Learning
Metode Pembelajaran : Simulasi Peran, Guided Socratic Dialogue, Project-
Based Synthesis

D. MITRA PEMBELAJARAN

No Mitra Keterangan

I. Guru Sejarah SMKS Memberi bimbingan konten dan supervisi pedagogis
Petra

2. Dosen Pendidikan Memberikan bimbingan media pembelajara, integrasi
Teknologi Informasi UB  teknologi dan umpan balik rubirk asesmen

3.  Platform Moddle Fasilitator integrasi chatbot “Kak Sarah”

E. LINGKUNGAN PEMBELAJARAN

No Kategori Keterangan

1. Ruang Fisik Laboratorium Komputer SMKS Petra dengan koneksi
internet

2. Ruang Virtual Platform kelasbelajar.id kelas “Sejarah Indonesia”

3.  Budaya Belajar Kolaboratif dan reflektif dengan scaffolding Al

F. PEMANFAATAN DIGITAL

No Nama Software Aplikasi  Fungsi/Kegunaan

1.  Moodle Hosting modul, integrasi chatbot “Kak Sarah”
2. OpenAl API Socratic questioning & simulasi peran naratif
3. Google Docs Penyusunan artikel berita & refleksi akhir

G. SARANA DAN PRASARANA

1. Sarana Komputer/laptop siswa, proyektor, speaker
2. Prasarana Koneksi internet stabil, plugin sidebar Moodle

H. KOMPETENSI AWAL

1. Pengetahuan 1. Menjelaskan latar belakang Sumpah Pemuda 1928
2. Mengidentifikasi organisasi pergerakan sebelum Kongres

Pemuda II



2.

3.

Keterampilan

Sikap

I. KOMPETENSI ISI

won=

—_—

. Mengenal tokoh kunci seperti Mohammad Yamin dan

Soegondo Djojopoespito

Mewawancarai tokoh sejarah melalui simulasi chatbot
Menyusun pertanyaan analitis berbasis inkuiri terbuka
Mengonversi temuan investigasi menjadi narasi artikel
Aktif mengikuti proses simulasi naratif

Bertanggung jawab dalam kolaborasi kelompok

. Menghargai perspektif multipihak dan empati historis

Tujuan 1. Peserta didik mampu menjelaskan dinamika organisasi
Pembelajaran pergerakan nasional melalui diskusi moderator Al dengan
benar dan tepat.
2. Peserta didik mampu menggali perspektif tokoh sejarah
melalui simulasi wawancara “Kak Sarah”.
3. Peserta didik mampu menyusun artikel berita 200 kata
tentang Sumpah Pemuda dengan gaya jurnalistik.
Pertanyaan “Bagaimana perbedaan visi tokoh Jong Sumatranen Bond dan
Pemantik PPPI sebelum Kongres Pemuda 11?”

Pemahaman  Menghubungkan nilai persatuan Sumpah Pemuda dengan

Bermakna tantangan kebangsaan masa kini

J. KEGIATAN PEMBELAJARAN

A. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1. Guru menyapa dan memperkenalkan tujuan sesi.

2. Menampilkan kutipan naratif pembuka dari “Kak Sarah”.

3. Menjelaskan format simulasi “Jurnalis Muda”.

B. Kegiatan Inti (60 menit)

1.

Narrative-Based
Learning  (Fase

Orientasi)

1. Siswa memilih babak petualangan (orientasi,
investigasi, krisis, proyek)
2. Chatbot “Kak Sarah” membangun konteks sejarah

Sumpah Pemuda.



Guided Socratic
Dialogue  (Fase

Investigasi)

Project-Based
Synthesis  (Fase
Proyek Akhir)

1. Siswa mewawancarai tokoh (M. Yamin / Soegondo)
via chatbot.

2. Al memberikan pertanyaan lanjutan untuk analisis
multi perspektif.

1. Siswa menyusun artikel berita 200 kata di Google
Docs.

2. Guru memfasilitasi review rubrik akurasi, analisis,

dan sintesis.

C. Kegiatan Penutup (15 menit)

1. Presentasi ringkas artikel berita oleh perwakilan siswa.

2. Refleksi afektif: “Perasaan apa yang muncul selama simulasi?”

3. Guru memberikan umpan balik formatif melalui “Kak Sarah”.

K. ASESMEN
1. Diagnostik
2. Formatif
3. Sumatif

el

[y

Quiz singkat sebelum simulasi untuk mengukur
pengetahuan awal.

Pertanyaan faktual pada chatbot di fase orientasi.
Observasi keterlibatan siswa.

Umpan balik chatbot pada saat inkuiri terstruktur.
Penilaian log interaksi untuk proses berpikir kritis.
Review draft artikel dalam Google Docs.

Nilai post-test objektif (C1-C2).

Skor rubrik artikel berita (C3—-C6).

. Penilaian refleksi afektif melalui artikel refleksi

L. REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU

1.

2.

Refleksi
Peserta Didik

Refleksi Guru

1.

Apakah simulasi narasi membuat Anda lebih memahami
Sumpah Pemuda?

Seberapa jelas pertanyaan Al dalam memandu
investigasi?

Apakah menulis artikel membantu Anda menyintesis
temuan?

Saran untuk pelaksanaan pembelajaran selanjutnya

. Apakah tujuan pembelajaran tercapai sesuai indikator?



2. Kendala teknis atau pedagogis apa yang muncul?

3. Apakah level keterlibatan siswa memadai?

4. Bagian mana yang perlu diperbaiki dalam iterasi modul

berikutnya?
B. PENDEKATAN DAN MODEL PEMBELAJARAN

Keseluruhan aspek pedagogis ini berlandaskan pada pembelajaran mendalam (Deep

Learning), yang memuat aspek meaningful learning, joyful learning, mindful learning dengan

berfokus pada peserta didik (student-centered) sesuai dengan keunikan dan karakteristik

mereka (17). Filosofi dasarnya adalah siswa tidak lagi menjadi objek penerima informasi,

melainkan subjek yang secara aktif membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman

yang bermakna. Berikut merupakan implementasi dari masing-masing aspek deep learning:

il

Fase: F

Deskripsi Singkat:

Mata pelajaran Sejarah Indonesia membekall peserta didik dengan p

[ tentang perk § nasional dan puncaknya

pada peristiwa Sumpzh Pemuda 1928, Pesenta didik diarahkan untuk meneigah latar belakana sosial. otitik. dan budava vana mmdafo”g lehirnya

organisast pergerskan menganalisis peran 1okoh dan organisas: per
Pemuda Melalul pendeXatan snalisis kritis dan pembelajaran berbas
juga menginternalisas) makna kebangsasn untuk kehidupan berbang

Capuian Pembelajaran:
Pada akhir fase ¥, peserta didik mampu menganalisis perkembangat
menyusun nargsl sejarah yang menekankan pentingnya persatuarn bi

Tujuan Pembelajoran:

o (A) Peserta didi [B) dengan manggunakan sumber belajar ber
penyebab lahimya crganisasi pergerskan nasional (0) sehingg:

= (A) Pesena didik (B) melalul diskusi dan siudi kasus (C) dapat

mampu menyimpulkan tantangan dan keberbasilan dalamups ¢

o {A) Peserta didik (B) melalui simulesi peran don penyusunan ar
hingga mampu il 0 i pllal persatuan, kebangsat

Pokok Bahasan:
Politik Etis dan kebangkitan kaum terpelajar
Organisasi pargerakan nasional (Bud! Utomo. Sarekatistam, In
< Perdsmbangan organisasi pemuda dan gagasan persatuan

o Kangres Pemuda | dan il

* m Sumpan
(kemball ke peran Kak Sarahj: "Luar biasa! Kamu lak1s sejarah, tetapi
baru saja mendapatkan informasi kunci dan
salsh sstu permikir utamarya. Catatanmu past
penuh. Berdasarkan wawancara singkat tadi
coba simpulkan dalam satu kalimat, apa ada, sertn
gagasan terpenting yeng diperjuangkan oleh
Mohammad Yamin?*

ident
| faktor-faktor
persatuan bangsa Indonesia yang melampaul wbangsaan
batas kedaerahan, bahasa, dan suku,

smuda (D) sehinggs
“Tepot sekali! Kamu berhosil menangkop esensi |Pemuda 1928 (D)
pemikiranaya. Tiga pilar persatuan ity adalah
kunel untuk memahami semangat kongres int*
Kerja investigasi yang sangat batk, Jurnzlis l

Gambar 3. Aspek meaningful learning

Sumber: Dokumen Penulis

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3, aspek meaningful learning terwujud saat

“Kak Sarah” tidak memberikan kesimpulan, melainkan secara aktif mendorong siswa untuk

melakukan refleksi dan sintesis mandiri terhadap temuan investigasinya. Momen ini

memastikan bahwa pengetahuan tidak hanya diserap secara pasif, tetapi dibangun dan

dimaknai secara personal oleh siswa, yang merupakan inti dari pemahaman mendalam.



(@) tome Dasboord Mycourses  Sieedministration

E‘ ejarah lndonesia Redakiur Senior di sini Senang Sdf‘h Kkamu @
hergabung dengan kami untuk meliput salah
S - satu pesistiwa paling menentukan bagi mosa
M Settings Prrticipants | depan bangsa int. Perjalananmu sebagai
seorang jurnalis sejarah akan terbagi dalam
empat babsk penting. Setiap babak memilikd
tantangnn dan misinga sendirl. Sitakan pllih dari
~ Informasi Umum mana kamu ingin memulai petualanganmmy hari Gallapse ull
ini*
Nama Mata Pelajaran: Sejarah [ndonesia {41 Bab 1- Oriantzs! Jurmalis Muda - Memahaimi
Elemen: Pergerakan Nasional dan Sumpan Pemuda lanskap pergerakan sebelum Kongres Pemuda ||
Tingkat Pendidikan: SMA Kelzs 11 {8] Bab 2: Misi Investigasi - Menggali perspekaif
Fase:F peva delega i [c] Bab 3: Momen Ki
Déskrysal Sioghkas Menjadi saksi mata di har puncak Kongres.
Mata pelaj Seamh - : peserta didik dengan p Bab 4: Proyek Akhir - Menulis artikel berita dary puncakriya
pada peristiwa Sumpah Pemuda 1928. Peserta didik diarahkan untul et 1 lahirnya
is paran tokoh dan erganisas) par m Sumpah
Fumudu Muhﬁm |mmlukal=l Analisis kiitks dan pembalsjaran berbas fakla sefarah, tetapl
juga maksa uniuk kehi L S aication. .
Capolan Pembelajaran: b ~
Pada akhir fase F, peserta didik mampu igis perkernbangan kan nasional, me i ika lahirnya Sumpah Pemuda, serta
menyusun narasi sejarah yang menekankan pentingnya persatuan bangsa Indonesia.
Tujuan Pembelsfaran:

Gambar 4. Aspek joyful learning
Sumber: Dokumen Penulis
Aspek joyful learning diimplementasikan dengan membingkai keseluruhan proses
belajar sebagai sebuah petualangan naratif, seperti yang terlihat pada Gambar 4 di mana siswa
disambut sebagai “Jurnalis Muda” dengan empat babak misi yang menantang. Strategi ini
secara efektif mengubah motivasi siswa dari kewajiban eksternal menjadi keterlibatan intrinsik

yang menyenangkan, sehingga meningkatkan antusiasme dan partisipasi aktif.

Mata pelaj s paserta didik dengan pemahaman tentang el nastonal dan pi
pada perm‘u-a Sumpoh Pemuda 1928, Peserta didik diarahkan untuk menalanh fatar belakang sosial, politik, dan badaya yang mendorong lahimya
pecan tokeh dan isas pemuda, sera nilai-nilai yang terkandung dalam Sumpah
Pemuda Melalui pendekatan anafisis kitis dan pembefajaran barbasis inkuin, peserta didik diharapkan tidak hanye mampu memahami fakta sejersh, tetaps
jaga mengimernalisasi makna unuk kehidupan berbane=- g -
Ay Se!e‘rah kalimat terakhir dibacaken, sebagai B.
i= Capaian Pembelajaran; jurnalis yang merasakan langsung energt di
Pada akhir fage F peserta didik mampu menganalisis perkembangar ruangan ini, perasaan apa yeng paling dominan Jca, serta
menyusun farast sefarsh yang menekanken pentingnya persatuan b EHETITEEETRTERele s LR B DERER T E LT
kata.”
Tujuan Pembelajorsn:
Student
{A) Pesarta dicik (B) dengan menggunaken sumber belajar ber | faktor-fakeor
peny lahimys isasi porg rational (D) sehinggi bangga bangsaan.
= (A) Pesarta didik (B) melalui diskust dan studi Kasus (C) dapat imuda (D} sehingga
mampy menyi dan ilan dalam upa *Perasaan itu... Tepat sekali. Perasaan bangga
= (A) Peserta dicik (i) melalui simulasi peran cen penyusunan ol [Eeeleeiibouti bl L ol Pemuda 1978 (D)
sehingga mampu mengintemalisasi nilal persatuan, kebangsar kepadorme, meimas| woktu. Simpan perasaon it
baik-baik, karena rtu adalah inti dani berta yang
Pokok Bahasan: okon kamu tulls nant, Tepl wunggu, momen
bergejarah in belum berakhie”
= Politk Elis dan kebangkitan keum terpelsjer *Saat tepuk tangan muiai reda, seorang pemuda
= Organisesi pergemkan nasional (Budi Utomo, Sarekat 1sfam, In kurus bc""**’""“’ ""’3"‘ ke d"""” dan l

Perkembangan organisasi pemuda dan gagasan persatuan

= Kongres Pemuda | dan Il
= Sumpah Pemuda 1928 serta mokna strategisnya tagl perjusngan bangsa

Referensi:

Badan Crandar 1A wllilim Asn Anasman Dandidilan [P025) Ranalan Damihalalarsn Aisa Culalarmn Calurah lndanasls Casa C Cana Cimiide CLAANIA

Gambar 5. Aspek mindful learning
Sumber: Dokumen Penulis
Aspek mindful learning diciptakan pada momen-momen kunci, seperti yang

ditunjukkan pada Gambar 5, di mana “Kak Sarah” mengajak siswa berhenti sejenak untuk



merefleksikan respons emosional mereka terhadap peristiwa sejarah. Taktik ini melatih
kesadaran afektif siswa, memastikan pembelajaran tidak hanya terjadi di level kognitif tetapi
juga meresap secara emosional untuk membangun empati historis yang mendalam.

Untuk mewujudkan pendekatan ini, inovasi kami secara cerdas mengintegrasikan dan
mengorkestrasi beberapa model pembelajaran yang telah teruji ke dalam sebuah pengalaman
digital yang koheren, terutama Model Pembelajaran Inquiry-Based Learning dan Narrative-
Based Learning yang akan dijelaskan secara mendalam pada strategi pembelajaran.

C. STRATEGI PEMBELAJARAN

Strategi kami merupakan sebuah arsitektur solusi yang terintegrasi, di mana setiap pilar
secara spesifik dirancang untuk menaklukkan satu tantangan fundamental, didukung oleh riset-
riset terkemuka di bidang pendidikan.

1. Pembelajaran Berbasis Narasi (Narrative-Based Learning)

Dashbond ~ Mycowses  Site administration

= ejarah Indonesia Kak Sarah - }

Coirse Switings Parfioipants |

“Selamat datang di radaksi surat kabar Suara
Merdeke', Jumalis Muda! Saye Kak Sarah,
Redaktur Senlor di sinl, Senang sekall kamy
bergabung dengan kami untuk melipur soleh
satu peristiwa paling menentukan bagl masa
depan bangsa ini. Perjalananmu sebagoi

~ Informasi Umum Collapye all
Nama Mata Pelajaran: Sejarsh Indonesia

Elemen: Pergarakan Nasional dan Sumpah Pemuda
Tingkat Pendidikan: SMA Kelas 11

Fase:F

seorang jumalis sefarah akan terbagi dalam
Deakripsi Singkat: empat babak penting. Setiap babak memitiki
Mata pelajorsn Sejarats indanesis membekali peserta didik dengon p  JREUEIRELT RIS TE G S AR G R dan puncakiya
pada peristiwa Sumpah Pemuda 1928 Peserta didik diarahkan unwl  [RUEREL U INEUEETEEE - EL U TR B 1g ahimye
omganisas pergerakan manganalisis peran tokoh dan organisas per inl” m Sumpah
Pamudo. Melalui pandekatan analisis kritis dan psmbalgjoren berba:  IREELRRGLSEHRTGEETUTELEL U BV ‘akia sejprah, tetapi
juga ernull makng untuk kehidupun berbang
Capalan Pombelajaran: d gaikon b 3 Moenan Kiain >
Pada aknhir fase F, peserta didik mampu gan nasional, dinamika lahimya Sumpah Pemuds, serta
manyusun narasi sejarah yang menckankan i pe bangsa
Tujuan Pembelajaran:

Gambar 6. Kak Sarah membangun narasi dengan memberikan peran kepada siswa
Sumber: Dokumen Penulis
Untuk menjawab tantangan tirani hafalan, kami mengubah pembelajaran menjadi
sebuah petualangan epik “Jurnalis Muda”. Implementasi dari strategi ini dapat dilihat
secara langsung pada Gambar 6. Sejak interaksi pertama, Kak Sarah tidak menyajikan
materi, melainkan langsung membangun bingkai narasi. la menyapa siswa sebagai
“Jurnalis Muda” dan memposisikan dirinya sebagai “Redaktur Senior”, secara efektif
mengubah antarmuka Learning Management System (LMS) menjadi sebuah ruang
redaksi virtual. Alur cerita yang kuat seperti ini secara signifikan meningkatkan

keterlibatan kognitif dan retensi informasi.



Site administration

‘ﬁ" Home Doshhoard  Myo

= gjarah Indonesia

Course Sattings Participants |

Radakiur Senior di sinl. Sanao @ x
bergabung dengan kami untuk meli ki
satu peristiwa paliog menentuksn bagi masa
depon bangsa ini. Paralwnanmu a0

seorting Juimalis sejarsh akr uen

w
wmpat babak penting. Setiap babiok mesmilk

tantangan dan misinya sendiri. Silaken pdlih dari
~ Informasi Umum N ke ingin memulal petuatsngsamy herl Cofapse all
inil"
Noma Mata Pelajaran: Sejarah indonesia |4] Bab 1: Oriemast Jurnslis Muda - Memahami
Elemen: Pergerakan Nasional dan Sumpsh Pemuda Tnnskap pergerakan sehelum Kongres Pemuda 1
Tingkat Pendidikan: SMA Ketaz 11 fencigall perspekiil
Fase F 3 Mormem Krusinl
ripsi Singkat: T |:'.an Ipurx:-:::':r-gves, ()]
4 - artike
Mata pelajeran Sejorah Indonesia membekab paserta didik dengan p o L:’e—'" MRS AR dan puncaknya
pada periatiwg Sumpah Pamuda 1928 Pesecta didi digrahkan untl bersejaralimu 1 lahimys
erganisas pergerakan, manganalisis peran tokoh dan omganisas per m Surnpinh
Pemuda. Melalul pendekatan anelisis kritis dan pembelojoran berta: 'akta sejarah, tetapl
poga i makna urhik kehidupan bathang .
fan
Capalan Pembelajaran; 2 ~
Pada akhir fase F, peserta didik mampu nasional, dinamika {ahimya Sumpah Pemuds, serta
menyusun narast sejarah yang r bangsa

Tujuen Pembelajaran:

Gambar 7. Panggilan untuk berpetualang dengan menyajikan empat babak misi

Sumber: Dokumen Penulis
Secara detail, kami mengimplementasikan struktur perjalanan pahlawan (hero's
journey). Seperti yang terlihat pada Gambar 7, Kak Sarah langsung memberikan
panggilan untuk berpetualang dengan menyajikan empat babak misi yang jelas. Bab 1
adalah panggilan itu sendiri, Bab 2 adalah ujian dan tantangan, Bab 3 adalah puncak
krisis, dan Bab 4 adalah kembali dengan anugerah berupa karya tulis. Dengan
memberikan pilihan babak ini, siswa diberi agensi dan tujuan yang jelas dalam
petualangan mereka. Struktur naratif yang terencana ini dirancang untuk memicu
motivasi intrinsik yang merupakan prediktor terkuat dari pembelajaran yang mendalam

dan berkelanjutan (18).

2. Inkuiri Kontekstual (Contextual Inquiry)

lﬁ" Home  Dsshboard Mycourses  Site administration

= ejarah Indonesia

beberapa materi dul, Kak? L’.“ % H

Couse Participants | s

Settings

“Dagust Semangat sepert] ink yang s&ys suka
Seorang jurnalis harus selolu sigap dan hous
aken tantangan. Siapkan pena dan buky

~ Informasi Umum Collapse all

Nama Mata Pelajaran: Se;arah Indonesia

Elomen: Pergerakan Nasional dan Sumpah Pemuda
Tingkat Pendidikan: SMA Ksias 11

Fase:F

Deskripsi Singkat;

Matn pelajarsn Sejarsh Indonesin membekal: paseria didik dengan o
pada penistiwa Sumpah Pemuda 1928, Peserta didi diarahkan untul
organisasi pergerakan menganalisis peran wkoh dan organises! per
Pamudss, Meislul pendekatun sislfsis kit dan pambslsjaran b

catatanmu. Pertanyaan pertama Menunutmu,

organisasi apa yang dianggap sebagsi percixan

apl pertams, pelopor pergerskan nasional yang

didifikan oleh para mahasiswa sekolsh dokter

STOVIA pada tahun 1908

dan puncaknys

g Ishirmya

m Sumpah

'akin seprah, 1etap|

Hudi Uiomo

naslonal,

dinomika lahimya Sumpoh Pemuda, serta

fuga meng make b untuk kehidupan barbang
Capalan Pembelajaran:

Pads akhir fase F, peserta didik mampu %G
menyusun rarasi sejarah yang Kan bangsa
Tujuan Pembelajaran:

Gambar 8. Inkuiri Terstruktur, di mana siswa menjawab kuis dari redaktur



Sumber: Dokumen Penulis
Strategi ini adalah manifestasi dari Model Pembelajaran Berbasis Inkuiri untuk
mengatasi paradoks keterampilan. Sejalan dengan penelitian mutakhir tentang
penggunaan alat digital untuk pembelajaran berbasis inkuiri dalam pendidikan Sejarah
(19). peran siswa sebagai jurnalis memaksa mereka untuk melakukan inkuiri otentik.
Proses ini dirancang secara berjenjang. Siswa memulai dengan inkuiri terstruktur pada

Bab 1, seperti yang terlihat pada Gambar 8, di mana Kak Sarah memberikan

pertanyaan langsung untuk menguji pengetahuan dasar siswa.

Course Settings Participants Grades Reports Mere ~

v Informasi Umum

Nama Mats Peiajaran: Sejarah indonesia

Elemen: Pergerakan Nosional dan Sumpan Pemuda
Tingkat Pendidikan: SMA Kelas 11

Fase:F

Deskripsi Singkat:

Mata pelajaran Sejarsh Indones:a membekal peseria didik dengan
pada peristiwa Sumpah Pamuda 1928. Peserta didik disrhkan untut
organisssi pergerakan, mengsnalisis peran 1okoh dan organisasi per
Pomuda. Meishul pondekatan analisis kritis dan pombelajaran berbad
fuaa menginternalisas makna kebangsaan uniuk kehidupan barbant

Capainn Pembelsjs mn:
Poua akhis fasa F, peserts didik mampes menganalisis pedsmbangar
menyusun narasi sejarzh ysng menekenkan pentingnys persatuan b

tersebut. Kemu punya kesempatan istimewa
wniuk mewavancanal’ salnh saty dan dua tokoh
sentral ini. Siape yang ingin kamu temul lebih
duly?

{A] Mohammad Yarin (Jong Sumatranen Bond)
i8] Soagondo Djojopoespito (PPPI)

“Pibhan yang sangat menark. M. Yamin adalah
salah catu otsk di balik banysk gagasan bessr
Xongres ini. Marn kita temui dia

(beraiih peran): [PERAN SEBAGAI MOHAMMAD
YAMIN]: Selamat datang, bung. Senang bertemu
dengan pere pergerakan. Wakiu kita tidsk

Coltapse all

dan puncaknyz

1@ lahirmya

m Sumpsh

'akia sejarah, Totapl

ida, sartn

banyak, kongres akan segera dimulai. Apa yang
Tujusn Pembelajaron: .

= [A) Peserta didix (B) dengan menggunakan sumber belajar ber « i foktordaktor
tahirnya org: akan nasional (D) sehingga mampu manjelaskan kartannya dengan polifik etis dan kecadaran kebangsasn

o {A) Peserta didik (5) melohi diskisi dan studi kasss {G) dapat menganalisis peran organisasi pemuda don tokoh-tokoh Kongres Pemuca (0 sehingga
mampy yimpulk; igan dan dalam upays kan pemuda Indonesia.

Gambar 9. Inkuiri Terbimbing, di mana siswa diberi pilihan investigasi
Sumber: Dokumen Penulis
Setelah fondasi pengetahuan terbentuk, siswa didorong ke level berikutnya, yaitu
inkuiri terbimbing. Pada Gambar 9, Kak Sarah tidak lagi memberikan pertanyaan,

melainkan menyajikan pilihan investigasi (mewawancarai tokoh).

Qourse; Settings Participants Graces Reporis Mare +
-
*Pilihen yang sangat menarik. M. Yamin adalah ] X
E + Informasi Umum salah satu otak & balik banysk gagasan besar GCollapse all
koagres ini. Mari kita temui dia”
Nama Mata Pelajaran: Sejarah Indonesia (beralih persn): ‘[PERAN SEBAGAI MOHAMMAD
Elemen: Pergerakan Nasional dan Sumpah Pemuda YAMIN]: Selamat datang, bung. Senang bertemu
Tingkat Pendidikan; SMA Kelas 11 dengan pers pergerakan, Wakiu kita tidak
Fase: F banyak, kongres akan segera dimulal. Apa yang
ingin Anda ketahul dari saya?
Deskripsi Singkat:
Mata pelnjaran Sejarah Indonesia membekall peserte didi dengen p tudent dan puncaknys
pada peristiwa Sumpeh Pemuda 1928, Peserta didik dinrahian untul Halo, kalow baleh 1ahu apa latar belakang Anda 1g tahirnya
organises: pergerakan, mengenalisis poran tokoh den organsas: per dalam adaiw Jond Sumstimnen Bond? m Sumpah

Pemuda. Melnlui pendekatan analisis kritis dan pembelajaran berbat ‘aktn sefaroh, 1etapi

juga mengintemalisasi makmna kebangsaan untuk kehidupan berbiang  Kai Sarl

[PERAN SEBAGAI MOHAMMAD YAMIN|

Capaian Pembelsjaran
Pada ekhir fase F, peserta didik mampu menganalisis perkembanget
menyusun narasi seah yang menskankan pentingnyd persatuan b

‘Penanyasn yang bagus, bung. Jong Sumatranen
Bend didifikon sebagei wodeh bogi pers pemuda
Sumatra unfuk menghimpan kekuatan dan

0o, serta

Tujuon Pembelajaran:

= (A} Peserta didik (B) dengan menggunakan sumber belsgar ber R 5 < o0 | faklor-faktor
Iahirnya orgar Kan nasional (D) sehingga mampu menjelaskan Kaltannya dengan politik el dan kecadaran kebangsaan,

{A) Pasertn didik (B) mefal i diskusi dan st kasus {C) depat menganalisis peran organisasi pemuda dan tokoh-tokoh Kongres Pernida (D) sehingga

mampu dan ilon dalam upaya remuda Indonesie




Gambar 10. Inkuiri Terbuka, siswa merumuskan pertanyaan mereka sendiri

Sumber: Dokumen Penulis

Puncak dari strategi ini adalah inkuiri terbuka. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar

10, setelah memilih tokoh, siswa sepenuhnya bebas untuk merumuskan pertanyaan

investigatif mereka sendiri. Kak Sarah, yang kini berperan sebagai tokoh sejarah, akan

merespons secara dinamis.

Fase:F

Deskrips| Singkat:

Mata pelajaran Sejarsh Indonesia membekall peserts didik dengan pemahaman

tentang [

nasional dan p Y

pada peristiwa Sumpah Pemuda 1929, Peserta didik dinrahkan untuk meneiaah latar belakona sosiol politk. dan budaya vana mendorong lehirnya

organisasi pergeraken menganalisis peran tokoh d2n orgamisas: per

£ pemuda Melolui pendekatan analisis kritis don pembelajaran berbat
uga makna untuk kehidupan berbang
Capaian Pembelsjaran:

Pads akhis fese T peserta didik maempu menganalisia perkembang
mEnyusun narasi sejarah yang menekankan pentingnya persatuan &

Tujuan Pembelajaran:

(A) Peserta didik (B) dengan menggunakan sumbar befojar ber
penyebab lahimya organisasi pergerakan nasional (D) sehingge

= (&) Peswrta didik (8) mullui diskusi dan stud kasus (C) dapat

msmpy disn keberh dalem upa

© (A) Peserta didik (B) melolul simulasi peran dan penyususian ar
sehingga mampu mengintemalisasi nifat persatuan, kebangsa:

Pokok Bahasan:
= Politik Etis dan kebangkitan kaum terpelajar
¢ Organisasi pergerakan nasionsl {(Budl Utomo, Sarekat Isiam, In
< Perkembangan crganisas: pemuca dan gagasan persatuan

= Koogres Pemuda | dan 1|

(kembali ke peran Kak Sarah). "Luor biasal Kamu
baru sa58 mendspatkan informas: kunci dan
salah satu pemikir utamanya. Catatanmu pasti
penuh. Berdasarkan wawancara singkat 1ad)

coba simpulkan dalam satu kalimat, apa
gagasan terpenting yang diperuangkan oleh
Mohemmad Yamin?

Student

persatuan bangss Indotesia yang melampaul

batas kedaerahan, bahasa, dan suku

“Tepat sekalil Kamu berhasil menangkap esens|
pemikirannya. Tiga plar persatuen itu adalah
kunci untuk memahami semangat kongres ini*

yang sangat balk, Jumalis
a3il mendspetkan pers;
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Gambar 11. Meminta siswa menyimpulkan temuannya

Sumber: Dokumen Penulis

Sebagai penutup siklus inkuiri, Kak Sarah mendorong siswa untuk melakukan refleksi

dan sintesis. Pada Gambar 11, setelah sesi wawancara selesai, Kak Sarah meminta

siswa untuk menyimpulkan temuan kunci mereka. Langkah ini krusial untuk

keberlanjutan pada level pemaknaan dan pemahaman yang lebih mendalam.

3. Pembelajaran Imersif Afektif (Affective Immersive Learning)

Mata peiajaran Sejerah Indonesia membekall pesenta didik dengen entang nasional dan puncaknye
pada peristiwa Sumpah Pemuda 1928, Peserta dufik diarzhian untuk menelaah latar belakang sosial, politik, dan budays yang mendorong lahimya
crganisasi pergerakan, menganalisis peran tokoh dan crganisasi pemuda, sara nilal-nilal yang «dalam Sumpah
Pemuda. Melalul pendekatan anaisis kritis dan pembelajaran berbasis inkuiri, peserta dwdik diharapkan tidak hanya mampu memaharmi fakta sejarsh, tetaps

j0a makna «eb untuk pan barbange=, -
n £ x
& | Capaian Pembeisjaran: krusial di dolam ruang kongres “
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Gambar 12. Kak Sarah membangun suasana imersif dengan narasi deskriptif
Sumber: Dokumen Penulis
Untuk meruntuhkan dinding empati, kami merekayasa momen-momen puncak yang
dirancang untuk mengetuk pintu emosi. Hal ini sejalan dengan penelitian mutakhir
tentang desain pengalaman belajar untuk empati historis (20), yang menyajikan alat
pedagogis bagi pendidik untuk merancang keterlibatan afektif. Kami tidak hanya
memberitahu siswa bahwa suasana kongres itu tegang melainkan seakan kami
menempatkan mereka di sana. Seperti yang terlihat pada Gambar 12, Kak Sarah
menggunakan narasi deskriptif yang kaya akan detail sensorik (“Para delegasi telah

berkumpul dan ruangan dipenuhi dengan energi yang luar biasa...”) untuk menarik

siswa ke dalam atmosfer momen krusial tersebut.

Mata pelajaran Sejarah Indonesia membekali peserta didik dengan pemahaman mendalam tentang peskembangan pergorakan nasional dan puncaknys
pada peristiwa Sumpeh Pemuda 1928, Peserta didik clarshian untuk menelaah iatar belakang sosial, poiitik, dan budaya yang mendaorong lahimya
onganisas pergerakan, menganal isis peran tokoh dan organisasi pemuda, serta mesefloksikan nilal-nilal persatuan yang terkandung datam Sumpsah
Pamuda, Melalul pendekatan analisis kritis dan pambelalaran berbasis Inkuir, paserta dicik diharapkan tidak hanys mampu memahami fakta sejarsh, tetapl

juga menginte I makna ke unmuk pon berbane~~ s
*..Setefah kalimat terskhir dibacakan, sebagal

2 x
= Capalan Pembelajaran jurnalie yang merasekan langsung enargi di e
Pads akhir 1552 F, peserta didix mampu menganalisis perkembangsr  EETCUSCRRER RIS R RPN R R IR 8, 5018
menyusun narasi sejarah yang menekankan pentingnys persstuan i di hatimu saat ini? Coba gambarkan dengan satu
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Gambar 13. Kak Sarah secara eksplisit meminta respons afektif dari siswa
Sumber: Dokumen Penulis

Setelah membangun suasana, strategi ini dilanjutkan dengan memprovokasi respons
emosional secara langsung. Pada Gambar 13, Kak Sarah secara eksplisit bertanya
kepada siswa, ‘“Perasaan apa yang paling dominan di hatimu saat ini?”. Taktik ini
krusial untuk mendorong siswa melakukan refleksi afektif, bukan hanya kognitif.
Dengan menghubungkan fakta sejarah dengan perasaan personal, mekanisme ini
menciptakan resonansi afektif yang kuat, kunci untuk mengubah nilai-nilai kebangsaan
dari slogan kosong menjadi sebuah pengalaman jiwa yang personal dan tak terlupakan.
METODE PEMBELAJARAN

Metode kami adalah mesin taktis yang presisi, memastikan setiap interaksi dengan

teknologi ini menjadi langkah nyata dalam mencapai visi besar kami.



1. Simulasi Berbasis Peran (Role-Based Simulation)
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Gambar 14. Siswa berdialog dengan Kak Sarah yang berperan sebagai Soegondo D.
Sumber: Dokumen Penulis

Ini adalah mekanisme utama untuk menghancurkan pasivitas. Riset membuktikan
bahwa metode permainan peran (role-playing) secara signifikan meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar Sejarah siswa (21). Dalam praktiknya,
kami tidak hanya memfasilitasi sesi tanya-jawab. Kami menciptakan sebuah arena
debat intelektual.

Gambar 14 adalah bukti nyata dari metode ini beraksi. Siswa tidak hanya menerima
informasi, tetapi secara aktif menantang Kak Sarah yang sedang berperan sebagai
Soegondo Djojopoespito dengan pertanyaan kritis: “Tapi bukankah organisasi Anda
sebelumnya lebih mementingkan kedaerahan?”. Menanggapi tantangan ini, Kak Sarah,
yang telah diinstruksikan untuk mempertahankan perannya, merespons sesuai karakter
dan perspektif tokoh tersebut. Interaksi dinamis ini memaksa siswa untuk bernegosiasi
makna, mengambil perspektif yang berbeda, dan memahami kompleksitas di balik
setiap keputusan historis. Ini adalah sebuah gimnasium intensif untuk melatih
kelincahan berpikir di mana tidak ada jawaban benar atau salah yang mutlak, hanya

argumen yang lebih kuat.



2. Dialog Sokratik Terpandu (Guided Socratic Dialogue)
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Tujusn Pembelajaran:

Gambar 15. Kak Sarah membalas pertanyaan siswa dengan pertanyaan pancingan
Sumber: Dokumen Penulis

Metode ini adalah pabrik pemikiran kritis yang sesungguhnya. Sebuah tinjauan
sistematis menyoroti potensi Kak Sarah dalam pendidikan untuk memfasilitasi dialog
yang mendorong keterampilan berpikir tingkat tinggi (22). Kami tidak memprogram
Kak Sarah untuk menjadi ensiklopedia yang pasif, melainkan sebagai seorang lawan
tanding intelektual yang aktif.

Gambar 15 menunjukkan implementasi nyata dari metode ini. Ketika siswa bertanya
dengan pertanyaan analitis, “Mengapa Kongres Pemuda I gagal?”, Kak Sarah tidak
akan menjawab langsung. Sebaliknya, ia menerapkan metode Sokratik dengan
merespons: “Itu pertanyaan yang sangat tajam. Menurut analisismu, dengan adanya
begitu banyak organisasi pemuda yang berbeda, tantangan terbesar apa yang mungkin
mereka hadapi saat mencoba bersatu?”. Interaksi semacam ini secara konstan
mendorong siswa untuk keluar dari zona nyaman, mengartikulasikan pemikiran awal
mereka, mempertahankan argumen, dan pada akhirnya membangun fondasi pemikiran
yang logis dan kokoh berdasarkan analisis mereka sendiri, bukan sekadar informasi

yang diberikan.



3. Sintesis Berbasis Proyek (Project-Based Synthesis)
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Peraturan:

Gambar 16. Siswa menganalisis dan meringkas data dari interaksi sebelumnya
Sumber: Dokumen Penulis
Metode ini merupakan implementasi dari Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL)
dan menjadi panggung pembuktian dari seluruh perjalanan belajar. Meta-analisis
mengonfirmasi dampak positif PBL dalam mendorong pembelajaran tingkat tinggi
(23). Menciptakan artikel berita adalah sebuah tantangan untuk melakukan sintesis,
yang dimulai dengan langkah pertama: menganalisis data dari log percakapan mereka.
Seperti yang terlihat pada Gambar 16, siswa dapat menggunakan Asisten Chatbot
“Kak Sarah” untuk meninjau dan meringkas informasi kunci yang telah mereka

kumpulkan dari bab-bab sebelumnya.
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Peraturan:

Gambar 17. Kak Sarah memberikan umpan balik

Sumber: Dokumen Penulis



Langkah kedua adalah mengevaluasi kredibilitas dan perspektif dari narasumber yang
berbeda. Pada tahap ini, Kak Sarah tidak hanya berfungsi sebagai sumber data, tetapi
juga sebagai mentor penulisan. Gambar 17 menunjukkan bagaimana siswa dapat
meminta umpan balik terhadap kalimat atau argumen yang mereka susun. Kak Sarah

kemudian memberikan masukan konstruktif, membantu siswa untuk mempertajam

analisis dan memperkuat narasi mereka.
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Peraturan:

Gambar 18. Kak Sarah memberikan kerangka kerja terstruktur untuk siswa
Sumber: Dokumen Penulis

Langkah terakhir adalah mencipta sebuah narasi baru yang koheren dengan gaya bahasa
jurnalistik. Untuk membantu siswa, Kak Sarah dapat memberikan perancah
(scaffolding) berupa kerangka penulisan, seperti yang diilustrasikan pada Gambar 18.
Dengan panduan ini, siswa dibimbing untuk menyusun argumen mereka secara logis,
dari pendahuluan, isi utama, hingga kesimpulan. Dengan demikian, produk akhir ini
bukan lagi sekadar laporan, melainkan sebuah artefak intelektual yang
mendemonstrasikan transformasi siswa dari seorang konsumen informasi menjadi
produsen pengetahuan.

EVALUASI PEMBELAJARAN

Evaluasi pembelajaran disusun secara menyeluruh untuk menilai dampak inovasi, tidak

hanya dari sisi penguasaan materi, tetapi juga perkembangan sikap dan keterampilan peserta

didik. Prinsip yang digunakan adalah Assessment as Learning, sehingga proses penilaian

terintegrasi dengan pengalaman belajar. Penilaian mencakup tiga ranah utama, yaitu kognitif,

afektif, dan psikomotorik.



1. Kognitif

Penilaian pada ranah kognitif diarahkan untuk melihat perkembangan kemampuan

berpikir siswa, mulai dari pemahaman dasar hingga keterampilan analisis dan sintesis

tingkat lanjut.

® Pre-test dan Post-test: Digunakan untuk mengukur peningkatan pengetahuan
faktual (C1-C2) sebelum dan sesudah pembelajaran melalui soal objektif, hasil
pre-test dan post-test dari penggunaan Kak Sarah dapat dilihat pada Gambar

19 dan Gambar 20.
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Gambar 19. Hasil Pre-Test

Sumber: Dokumen Penulis

Overall number of students achieving grade ranges

I Farticipants

Gambar 20. Hasil Post-Test

Sumber: Dokumen Penulis

Kritis Sejarah

Variabel SKkor rata-rata Skor rata-rata Selisih
Pre-test Post-test
Kemampuan Berpikir 28.57 80.00 +51.43

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Berpikir Kritis Sejarah

Hasil kuantitatif yang disajikan pada Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan
yang sangat signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa setelah melalui
proses pembelajaran dengan ‘Kak Sarah’. Rata-rata skor pre-fest siswa sebelum

implementasi berada pada angka 28.57, yang mengindikasikan tingkat

Sumber: Dokumen Penulis




pemahaman awal yang masih rendah. Namun, setelah intervensi, rata-rata skor
post-test melonjak secara drastis menjadi 80.00. Peningkatan rata-rata skor
sebesar +51.43 poin ini mengonfirmasi bahwa interaksi berbasis inkuiri dan
simulasi peran yang difasilitasi oleh chatbot Kak Sarah efektif dalam
mentransformasi pemahaman siswa dari level hafalan menuju penalaran historis
yang lebih mendalam.

Analisis proses berpikir: Jejak interaksi siswa dengan “Kak Sarah” ditelusuri
untuk melihat pergeseran dari pertanyaan sederhana (lower order thinking
skills) menuju pertanyaan analitis (higher order thinking skills) sebagai bukti
peningkatan kemampuan berpikir kritis (C4).

Asesmen autentik melalui artikel berita: Tugas akhir berupa penulisan artikel
akan dinilai dengan rubrik terstruktur yang mencakup aspek akurasi, analisis,

hingga sintesis (C3—C6).

Instrumen penilaian beserta rubrik penilaian artikel berita dan rekap nilai akhir sebagai

berikut.

Instrumen penilaian kognitif

Tujuan: Mengukur evolusi kemampuan berpikir siswa, dari pemahaman dasar (C1-C2)

hingga kemampuan analisis dan sintesis tingkat tinggi (C3-C6).

Nama Peserta Didik: Kelas:

Nama Penilai (Guru): Tanggal:

Tabel penilaian kognitif

Pengukuran pengetahuan faktual

No Aspek Metode Penilaian Hasil Catatan
1 Pengetahuan Faktual Skor Post-Test
Akhir (C1-C2)
Analisis proses berpikir
Aspek Metode Penilaian | Skor (1-4) Catatan
2 | Proses Berpikir Kritis Observasi Log
(C4) Interaksi

Rubrik penilaian artikel




Aspek

Skor (1-4) Catatan

3 Akurasi & Penerapan Bukti (C3)

4 Analisis & Multiperspektif (C4-C5)

5 Sintesis & Koherensi Naratif (C6)

Rubrik 1: Proses Berpikir Kritis

Skor Deskripsi

4 (Sangat Siswa secara konsisten mengajukan pertanyaan analitis

Kritis) (mengapa), hipotetis (bagaimana jika), dan evaluatif. Aktif
menantang atau meminta klarifikasi mendalam dari “Kak Sarah”.

3 (Kritis) Siswa menunjukkan keseimbangan antara pertanyaan faktual
(LOTS) dan analitis (HOTS). Sudah mulai menggali lebih dalam
dari sekadar informasi permukaan.

2 (Cukup Siswa dominan mengajukan pertanyaan faktual (siapa, kapan,

Kritis) apa). Jarang atau tidak pernah mengajukan pertanyaan analitis.

1 (Kurang Siswa cenderung pasif, jarang bertanya, atau hanya mengikuti alur

Kritis) tanpa menunjukkan inisiatif investigasi.

Rubrik 2: Artikel Berita

Skor Akurasi & Analisis & Sintesis &
Penerapan Bukti Multiperspektif (C4- | Koherensi Naratif
(C3) C5) (Ceo)

4 Mengintegrasikan Menganalisis sebab- Merangkai informasi

(Sangat [ bukti dari investigasi | akibat secara mendalam | menjadi narasi yang

Baik) secara akurat dan dan mampu utuh, logis, bergaya
relevan, melebihi membandingkan jurnalistik, dan
informasi dasar. berbagai sudut pandang | menunjukkan

tokoh secara kritis. wawasan baru.

3 (Baik) | Mampu menerapkan | Mampu menganalisis Mampu merangkai
informasi dari sebab-akibat dan informasi menjadi
investigasi secara menyebutkan adanya narasi yang koheren
akurat pada sebagian | sudut pandang yang dan mudah diikuti.
besar artikel. berbeda.

2 Terdapat beberapa Analisis bersifat Narasi terasa

(Cukup) [ ketidakakuratan permukaan, lebih terpotong-potong




dalam menerapkan banyak melaporkan dan alur tulisan
informasi atau bukti | “apa” daripada kurang logis.

yang digunakan “mengapa’.
kurang relevan.

1 Informasi yang Tidak menunjukkan Tulisan tidak
(Kurang) [ disajikan tidak akurat | adanya analisis, hanya | terstruktur
atau tidak menyalin ulang

menggunakan bukti | informasi dari sumber.
dari hasil investigasi.

Rekapitulasi dan nilai akhir kognitif

Komponen Penilaian Bobot Nilai
Nilai Post-Test 20% (Skor Benar / Total Soal) x 100
Nilai Observasi Log Interaksi 30% (Skor Rubrik / 4) x 100
Nilai Artikel 50% (Total Skor Rubrik / 12) x 100
Nilai Akhir Kognitif 100%
2. Afektif

Penilaian afektif berfokus pada perubahan sikap, minat, dan keterikatan emosional
siswa terhadap pembelajaran Sejarah.

e Analisis respons emosional: Tanggapan siswa terhadap pertanyaan afektif dari
“Kak Sarah” dianalisis secara kualitatif untuk menilai kedalaman empati
historis.

o Artikel refleksi: Tulisan reflektif di akhir pembelajaran digunakan untuk
mengukur sejauh mana siswa menginternalisasi nilai kebangsaan.

Detail instrumen penilaian afektif, termasuk rubrik analisis kualitatif sebagai berikut.

Instrumen penilaian afektif
Tujuan: Mengukur perubahan sikap, minat, keterhubungan emosional, dan internalisasi

nilai kebangsaan.

Nama Peserta Didik: Kelas:

Nama Penilai (Guru): Tanggal:




Tabel penilaian afektif

Kriteria Afektif

Skor (1-5) Bukti Pendukung

(Kutipan)

Siswa menunjukkan kemampuan untuk
merasakan dan memahami perspektif serta
perasaan tokoh sejarah, bukan hanya simpati

Siswa menunjukkan pemaknaan mendalam
terhadap nilai-nilai kebangsaan dan
relevansinya dengan konteks saat ini

Total Skor Afektif

(Total Skor/ 10) x 100 = ...

Rubrik detail penilaian

mampu merasakan dilema dan
perasaan tokoh dari sudut
pandang zamannya.

Skor Kedalaman Empati Historis | Internalisasi Nilai Kebangsaan
5 (Sangat Menunjukkan pemahaman Mampu merefleksikan dan
Mendalam) afektif yang kompleks, mengartikulasikan relevansi

nilai-nilai kebangsaan dengan
konteks kehidupan pribadi dan
tantangan masa kini secara kritis.

4 (Mendalam)

Mampu mendeskripsikan
perasaan tokoh sejarah
dengan baik dan
menunjukkan keterhubungan
emosional.

Mampu menjelaskan nilai-nilai
kebangsaan yang didapat dan
mengaitkannya dengan konteks
saat ini.

respons tidak relevan.

3 (Cukup) Mampu menyebutkan Mampu menyebutkan nilai-nilai
perasaan tokoh sejarah, kebangsaan yang dipelajari,
namun masih bersifat namun belum mengaitkannya
permukaan (misal: “mereka dengan konteks kekinian.
merasa semangat”).

2 (Kurang) Respons emosional bersifat Hanya menyebutkan kembali
umum dan tidak spesifik fakta sejarah tanpa menunjukkan
dengan konteks peristiwa. pemaknaan nilai.

1 (Sangat Tidak mampu memberikan Tidak menunjukkan pemahaman

Kurang) respons emosional atau terhadap nilai-nilai kebangsaan

dari peristiwa yang dipelajari.

3. Psikomotorik

Dalam pembelajaran berbasis digital ini, ranah psikomotorik difokuskan pada

keterampilan teknis dan literasi digital siswa.




o Observasi keterampilan teknis: Kemampuan siswa dalam menggunakan
fitur-fitur “Kak Sarah” akan diamati melalui data log interaksi, yang juga
berfungsi sebagai umpan balik formatif.

o Keterampilan digital dalam produk akhir: Artikel berita yang dihasilkan
siswa juga akan dinilai dari sisi teknis, seperti tata letak dan penggunaan format
yang sesuai.

Rubrik penilaian keterampilan teknis dan literasi digital sebagai berikut.

Instrumen penilaian psikomotorik
Tujuan: Mengukur keterampilan teknis dan literasi digital siswa dalam menggunakan

platform dan menyajikan informasi.

Nama Peserta Didik: Kelas:
Nama Penilai (Guru): Tanggal:
Tabel penilaian psikomotorik
Kriteria Psikomotorik Skor (1-5) Catatan/Umpan
Balik Guru

Kelancaran dan kemandirian dalam
berinteraksi dengan antarmuka Asisten
Virtual “Kak Sarah”

Efektivitas penggunaan format (judul,
paragraf, kutipan) untuk meningkatkan
keterbacaan artikel

Total Skor Psikomotorik (Total Skor/ 10) x 100 = ...

Rubrik detail penilaian

Skor Kelancaran & Kemandirian Efektivitas Penyajian
Interaksi Digital Informasi Digital

5 (Sangat Sepenuhnya mandiri, navigasi Penggunaan format (judul, sub-

Mabhir) cepat dan efisien, mampu judul, paragraf, kutipan) sangat
menggunakan fitur chatbot efektif, meningkatkan
secara optimal tanpa bantuan. keterbacaan dan estetika artikel

secara signifikan.

4 (Mahir) Sebagian besar mandiri, mampu | Penggunaan format sudah baik

menyelesaikan tugas dengan dan efektif dalam menyajikan




sedikit atau tanpa bantuan. informasi.

3 (Cukup) Mampu menggunakan fitur Mampu menggunakan format
dasar, namun sesekali dasar (paragraf, judul) namun
memerlukan bantuan atau belum optimal untuk
arahan untuk fitur yang lebih meningkatkan keterbacaan.
kompleks.

2 (Kurang) Sering mengalami kesulitan Penggunaan format kurang

teknis dan memerlukan bantuan | tepat atau tidak konsisten.
berulang kali untuk
menyelesaikan tugas.

1 (Sangat Tidak mampu mengoperasikan | Tidak menggunakan format
Kurang) antarmuka chatbot secara sama sekali, tulisan disajikan
mandiri. dalam satu blok teks.
RENCANA IMPLEMENTASI

Rencana implementasi inovasi ini akan mengadopsi model pengembangan SAM atau
Successive Approximation Model, sebuah pendekatan yang bersifat iteratif dan agile (24).
Model ini dipilih karena sangat selaras dengan filosofi desain yang berpusat pada pengguna
dan sifat inovatif dari proyek ini. Proyek yang menuntut fleksibilitas, evaluasi berkelanjutan,
dan penyempurnaan berdasarkan umpan balik nyata akan sangat diuntungkan oleh model ini.
Berbeda dengan model pengembangan linear, SAM memungkinkan prototipe untuk
dikembangkan dan diuji sejak tahap paling awal. Hal ini memastikan bahwa produk akhir tidak
hanya fungsional secara teknis tetapi juga efektif secara pedagogis dan benar-benar menjawab
kebutuhan pengguna. Proses implementasi akan dibagi ke dalam tiga fase utama yang saling

tumpang tindih yaitu fase persiapan, fase desain iteratif, dan fase pengembangan iteratif.

PROTOTYPE

BACKGROUND
DESIGN EVALUATE

w ow v RS
Preparation Iterative Design Iterative Development
Phase Phase Phase
Gambar 21. Model Pengembangan SAM
Sumber: (24).

1. Fase Preparasi
Fase pertama adalah fase persiapan, yang merupakan landasan strategis dari

keseluruhan proyek. Pada tahap ini, langkah awal yang akan dilakukan adalah



serangkaian wawancara mendalam dan diskusi terfokus dengan para pemangku
kepentingan utama. Pemangku kepentingan ini adalah tenaga pendidik khususnya guru
Sejarah dan peserta didik yaitu siswa kelas XI, di sini kami melakukan wawancara
mendalam pada pemangku di SMK Kristen Petra Surabaya yang bisa dilihat pada
Gambar 22. Sesi ini bertujuan untuk menggali pemahaman kontekstual yang kaya
mengenai tantangan riil dalam pembelajaran Sejarah, persepsi siswa terhadap materi,
serta pengalaman mereka terhadap penggunaan teknologi. Selain itu, pada fase ini juga
dilakukan asesmen kelayakan teknis terkait versi Moodle yang digunakan dan
infrastruktur sekolah. Hasil dari fase persiapan ini adalah sebuah cetak biru konseptual
yang solid dan telah divalidasi, yang menjadi dasar untuk iterasi desain selanjutnya

(25).

Gambar 22. Wawancara bersama tenaga didik

Sumber: Dokumen Penulis

Gambar 23. Mendemonstrasikan alur kerja chatbot kepada guru

Sumber: Dokumen Penulis



VALIDAST A ‘

Asisten Virtual Berbasis Chatbot “Kak Sarah™ Pada Pembelajaran Sejarah Kelas XI
Topik: Pergerakan Nasional dan Sumpah Pemuda (Kurikulum Merdeka, Fase F)
Nama Validator : Amadea Prmese Mige A

Instansi/Profesi : /‘o-u?-\ Dol mata Fpela)aia Se)aval fdtesra

Tanggal Validasi : § cepden.. da, 2025

Petunjuk Pengisian
1. Berikan penilaian pada setiap aspek dengan memberi tanda checklist (v') pada kolom

skor sesuai kriteria.

2. Skor:

3.

5 = Sangat Baik (Tidak perlu revisi)
4 = Baik (Revisi minor)

3 = Cukup (Revisi sedang)

2 = Kurang (Revisi besar)

o 1= Sangat Kurang (Tidak layak)

O 0O O O

Berikan saran perbaikan pada kolom catatan jika diperlukan.

A. Aspek Konten Materi

No Kriteria Penilaian § Catatan
1 | Kesesuaian fakta, tokoh, dan peristiwa Sumpah Storyboased Ao
Pemuda dengan sumber sejarah yang kredibel. | X’ Stmmbay maflrnya
Sut‘/a‘k $M4
2 |Relevansi materi dengan Capaian Pembelajaran | Suclnl, reloinn
(CP) Sejarah Fase F Kurikulum Merdeka.
3 | Kedalaman materi sesuai untuk siswa kelas XI 2 ’)‘/‘“ Aiban et 2
(tidak terlalu dangkal atau terlalu kompleks). (': kA
4 | Penyajian informasi tidak tunggal dan suctaly bagus elalors
mendorong pemahaman terhadap berbagai sudut Feey
pandang tokoh sejarah.
B. Aspek Penyajian & Bahasa
No Kriteria Penilaian 5 Catatan
1 | Bahasa yang digunakan dalam dialog mudah X P‘kﬁ»..«. Sabissa
dipahami, lugas, dan sesuai untuk target siswa. suelaly, Somav Ao
Cesua, érzx,/ Sr5u/a




o

Alur cerita “Jurnalis Muda” disajikan secara
logis, runtut, dan mampu membingkai materi
pembelajaran dengan baik.

S*’YSWI( !u-f/-‘\ 5-4

l‘(‘\ -1 P-‘..-Nlé

Bahasa yang digunakan “Kak Sarah” saat
berperan sebagai tokoh sejarah terasa otentik

Bolin, brin doperbiliony
kebomniasy Ao ofenhsri

asesmen yang tepat untuk mengukur sintesis
(C6) dan pemahaman holistik.

dan sesuai dengan karakter tokohnya. kil Yoy W
C. Aspek Pedagogis & Strategi Pembelajaran

No Kriteria Penilaian Catatan

1 | Pendekatan naratif “Jurnalis Muda” dinilai Pesa /:'—m"' sty
efe!mf untuk mengubah pembelajaran menjadi il iy pessadi
aktif dan bermakna. ekt fonkn

2 | Metode Socratic questioning dan inkuiri Bagusy posabsimaa
berjenjang dinilai efektif untuk mendorong osmilalonan Srin Aiptsolel
siswa menganalisis (C4).

3 | Simulasi peran dan pertanyaan afektif dinilai Swwn srjacts bl
efektif untuk membangun koneksi emosional :"i’;:f;" i
siswa dengan peristiwa sejarah. Y

4 | Proyek penulisan artikel berita dinilai sebagai PETNESY

Iﬂ'('ll('i,u‘fd kan'
ising A.van})

menekankan HOTY

D. Saran Perbaikan Materi

2. Aspek strategi pembelajaran yang perlu direvisi:

Aspek konten dan penyajian bahasa yang perlu direvisi:
Aifoinsian pade penpuatan narasi sebal-akibat
yanj’ elevan Aa';)i s'isua/ Jersda mmynjikannya
oalam 7274 Lakase Sercerta yeng lebih hiclup

lan hdak Kalin &,(r'ﬁ‘ \lah.i(q 7eKs.

5#2-/6}91' pemelajaran rerle dickah olari ,oasi/
menerima iﬂ/OrmaS'i majac/i ak—/i// ;Jea(?a.n

meao’.;mnf §istua may«uw/‘si: Samer—samler promer

decara knhs melaliwi metocde inkwifi.




Kesimpulan Validator:
" Layak digunakan tanpa revisi
[J Layak dengan revisi minor
[J Tidak layak digunakan

Malang, ¥ Jep7emicr 2025

Amadlea Prmrose /Um,.f;l ))f/
ok

Gambar 24. Hasil lembar validasi ahli materi

Sumber: Dokumen Penulis



2. Fase Desain Iteratif
Selanjutnya, proyek akan memasuki fase desain iteratif. Fase ini terdiri dari siklus
berulang yang mencakup tiga kegiatan utama yaitu merancang, membuat prototipe, dan
meninjau. Pada fase ini tim akan merancang prototipe seperti pada Gambar 26, terdiri
dari alur percakapan dalam bentuk naskah atau diagram alur interaktif sederhana yang
mensimulasikan dialog Sokratik pada modul orientasi awal. Prototipe ini kemudian
akan ditinjau bersama tim ahli media pembelajaran untuk mendapatkan umpan balik
langsung. Iterasi selanjutnya akan menghasilkan prototipe berfidelitas lebih tinggi,
misalnya dengan menguji system prompt Asisten Virtual Kak Sarah secara langsung di
lingkungan pengujian API untuk mensimulasikan sesi wawancara berbasis peran
dengan tokoh historis. Siklus ini akan diulang beberapa kali, di mana setiap putarannya
akan semakin memperkaya struktur payload data dan menyempurnakan naskah dialog

serta pengalaman pengguna (26).

Gambar 25. User flow diagram
Sumber: Dokumen Penulis



Kak Sarah 2
Student
Halo

Kak Sarah

"Selamat datang di redaksi surat kabar '‘Suara Merdeka', Jurnalis Muda! Saya Kak
Sarah, Redaktur Senior di sini. Senang sekali kamu bergabung dengan kami untuk
meliput salah satu peristiwa paling menentukan bagi masa depan bangsa ini.
Perjalananmu sebagai seorang jurnalis sejarah akan terbagi dalam empat babak
penting. Setiap babak memiliki tantangan dan misinya sendiri. Silakan pilih dari

mana kamu ingin memulai petualanganmu hari ini"

[A] Bab 1: Orientasi Jurnalis Muda - Memahami lanskap pergerakan sebelum
Kongres Pemuda Il. [B] Bab 2: Misi Investigasi - Menggali perspektif para delegasi
kunci. [C] Bab 3: Momen Krusial - Menjadi saksi mata di hari puncak Kongres. [D]
Bab 4: Proyek Akhir - Menulis artikel berita bersejarahmu.

Student

A

Kak Sarah

‘Pilihan yang tepat untuk memulai dari awal. Di tahun 1928 ini, semangat di
kalangan para pemuda sedang bergelora. Politik Etis dari Belanda memang
melahirkan kaum terpelajar, tapi juga melahirkan kesadaran baru: kesadaran untuk
menjadi satu bangsa. Sebelum saya beri tugas liputan pertamamu yang
sesungguhnya, saya perlu pastikan kamu sudah paham lanskap pergerakan saat
ini. Ini bukan sekadar berita, ini adalah tentang arah bangsa kita. Siap untuk kuis

Ask a question...

Gambar 26. Tampilan Antarmuka Pengguna pada LMS
Sumber: Dokumen Penulis

Gambar 27. Uji bersama ahli media pembelajaran
Sumber: Dokumen Penulis




V. ASI

Asisten Virtual Berbasis Chatbot “Kak Sarah” Pada Pembelajaran Sejarah Kelas XI
Topik: Pergerakan Nasional dan Sumpah Pemuda (Kurikulum Merdeka, Fase F)

Nama Validator : Dr. Okta Purnawirawan, S.Pd., M.Pd.

Instansi/Profesi : Dosen Ahli Media Pembelajaran
Tanggal Validasi : 5 September 2025

Petunjuk Pengisian
Berikan penilaian pada setiap aspek dengan memberi tanda checklist (v) pada kolom

1.

2,

3. Berikan saran perbaikan pada kolom catatan jika diperlukan.

skor sesuai kriteria.
Skor:
o §= Sangat Baik (Tidak perlu revisi)
4 = Baik (Revisi minor)
3 = Cukup (Revisi sedang)
2 = Kurang (Revisi besar)
1 = Sangat Kurang (Tidak layak)

0o O 0 O

A. Aspek Desain Antarmuka dan Pengalaman Pengguna (UI/UX)

No Kriteria Penilaian 5(4|13]|2 Catatan
| |Tata letak sidebar chat rapi, dan tidak | X T2 o Raag
. Sesvas an
membingungkan. e
2 |Jenis dan ukuran font serta kontras warna | X M dar unkik
membuat teks percakapan nyaman dibaca. Libaca
3 | Siswa dapat dengan mudah memahami cara | X o il
& g 4 a/erl/van /r//a/r/vla)'/
memulai percakapan, memilih opsi, dan Lot g A
mengirim pertanyaan. 2 ”57 4
4 | Desain elemen (tombol, gelembung chat, | X £ Laiida: sl sk
ikon) konsisten di seluruh alur interaksi. cuknp menarik
B. Aspek Fungsionalitas
No Kriteria Penilaian 5(4(13]|2 Catatan
1 | Waktu tunggu (loading) untuk balasan dari | X Tl ek HAerasa
“Kak Sarah” terasa cepat dan tidak Lela y y,, ”

mengganggu alur percakapan.

Sarards (<0ms)




pertanyaan terbuka) dinilai mampu menjaga
keterlibatan dan minat siswa.

2 | Media berjalan stabil, tidak ditemukan Deresiko anon patam
error, crash, atau respons yang gagal selama errer rake Liawd haren
pengujian. D st A

3 | Transisi antar babak atau misi dalam narasi | X Transis’ Hlerasa seaoiess
berjalan mulus dan sesuai dengan pilihan
pengguna.

4 | Sidebar terintegrasi dengan baik tanpa | X Swlar deriake pras
mengganggu fungsi LMS lainnya. p < i sl

/,.-"..,,. secd on ey asla

C. Aspek Interaktivitas

No Kriteria Penilaian 5 Catatan

1 Respons “Kak Sarah™ saat berperan sebagai Res pons swleh S o
tokoh sejarah terasa cerdas, relevan, dan temsa sofa ferkaclany
konsisten dengan persona yang dimainkan. hwany hoasisden

2 | “Kak Sarah™ mampu merespons pertanyaan | X wji pemncsinnin
analitis siswa dengan pertanyaan pancingan Lan Leoaversasi
yang memicu pemikiran lebih dalam. Aekap fer jalan

3 | “Kak sarah” menunjukkan pemahaman 37 RO 57 N7 (S
vang baik terhadap posisi siswa dalam alur section Lenpea chalbon
pembelajaran (misal: tahu siswa sedang di
Bab 2).

4 | Pola interaksi yang dirancang (pilihan, | X awenin phalhan  peanhirn

Jriwa melaiw’

Aiskusi  Ketsh nd A

D. Saran Perbaikan Media

1.

o

Aspek desain antarmuka dan pengalaman pengguna (UI/UX) yang perlu direvisi:
Perlu adanya peningkatan visualisasi pada ikon, dan tipografi agar alur navigasi

menjadi lebih menarik bagi pengguna.

Aspek fungsionalitas dan kinerja media yang perlu direvisi:
Aspek ini secara umum sudah aman dan berjalan baik.

Aspek interaktivitas yang perlu direvisi:

Menambahkan interaktivitas melalui studi kasus sederhana di mana siswa harus
memilih tindakan seorang tokoh sejarah dan melihat konsekuensinya.




Kesimpulan Validator:
[J Layak digunakan tanpa revisi
Layak dengan revisi minor
[J Tidak layak digunakan

Malang, 5 September 2025

///-\-)Qm } :
C

(Dr. Okta Purnawirawan, S.Pd., M.Pd.)

Gambar 28. Hasil lembar validasi ahli media pembelajaran

Sumber: Dokumen Penulis



3. Fase Pengembangan Iteratif
Fase terakhir adalah fase pengembangan iteratif, di mana prototipe yang telah matang
akan dikembangkan menjadi produk fungsional penuh (27). Secara teknis,
pengembangan ini melibatkan tiga komponen utama. Pertama, antarmuka pengguna
pada Moodle yang dikembangkan sebagai plugin sidebar menggunakan HTML, CSS,
dan JavaScript. Kedua, sebuah server perantara (backend) yang dibangun pada
infrastruktur Moodle berbasis PHP. Server ini bertugas sebagai jembatan komunikasi,
mengelola log percakapan untuk setiap pengguna, dan menyimpan kunci API secara
aman. Ketiga, antarmuka pemrograman aplikasi (API) dari OpenAl. Alur kerjanya
adalah antarmuka pengguna mengirimkan input siswa ke server perantara pada Moodle,
yang kemudian memformat permintaan beserta riwayat dialog dan mengirimkannya ke
API. Respons dari Al diterima kembali oleh server perantara sebelum akhirnya

ditampilkan kepada siswa di Moodle.

Pengguna
(Siswa)

Server Database

Browser (Sidebar Al) Perantara Percakapan

API OpenAl

1. Ketik & Kirim Pesan

Pengguna berinteraksi di Moodle

2. Kirim Pesan & Konteks (HTTP Request)

3. Ambil Riwayat Obrolan

| PE— Kirim Riwayat . :

4. Gabungkan: System Prompt + Riwayat + Pesan Baru

5. Kirim Payload Lengkap (API Call)

6. Terima Respons dari Al H
| PR -1 -1 1L o o LU AL S — J

7. Simpan Respons Baru ke Riwayat

... Konfirmasi Penyimpanan

Gambar 29. Sequence Diagram
Sumber: Dokumen Penulis
Setelah versi alpha dari integrasi ini selesai, akan dilakukan implementasi percontohan
pada satu kelas terpilih. Selama periode ini, proses evaluasi akan berjalan secara kontinu
melalui analisis log interaksi dan wawancara lanjutan. Hasil evaluasi teknis akan dijelaskan
lebih lanjut pada sub bab berikutnya, hal ini akan menjadi dasar untuk iterasi pengembangan

terakhir sebelum aplikasi diluncurkan secara lebih luas. Pendekatan SAM ini menjamin bahwa



produk akhir yang dihasilkan adalah solusi yang teruji, relevan, dan terbukti mampu

mendukung pembelajaran mendalam (26).

Gambar 30. Implementasi penggunaan Kak Sarah dalam pembelajaran

Sumber; Dokumen Penulis

Gambar 31. Chatbot “Kak Sarah” sebagai media utama dalam kegiatan belajar mengajar

Sumber: Dokumen Penulis

EVALUASI TEKNIS

Setelah versi alpha dari integrasi ini selesai, akan dilakukan implementasi percontohan pada
satu kelas terpilih untuk mengevaluasi teknologi “Kak Sarah” tidak hanya dari sisi pedagogis,
tetapi juga dari sisi teknis dan usabilitas. Proses evaluasi ini sangat krusial dalam model
pengembangan SAM, karena umpan balik yang didapatkan akan menjadi dasar untuk iterasi
pengembangan terakhir sebelum aplikasi diluncurkan secara lebih luas. Evaluasi teknis ini
memastikan bahwa “Kak Sarah” tidak hanya efektif sebagai alat bantu belajar, tetapi juga
andal, responsif, dan mudah digunakan oleh siswa (28). Evaluasi teknis akan berfokus pada

tiga pilar utama:



Pengujian Usabilitas (Usability Testing)

Untuk mengukur tingkat penerimaan pengguna terhadap antarmuka “Kak Sarah”, kami
akan menggunakan metode System Usability Scale (SUS). SUS adalah kuesioner
standar industri berisi 11 pertanyaan yang terbukti andal untuk mengukur persepsi
usabilitas secara subjektif. Metode ini dipilih karena efisiensinya yang mampu
memberikan data kuantitatif yang valid dengan jumlah sampel yang relatif kecil,
sehingga sangat cocok untuk siklus evaluasi cepat dalam model SAM (29). Skor SUS
akan memberikan gambaran yang jelas mengenai apakah siswa merasa antarmuka “Kak
Sarah” mudah dipelajari, konsisten, dan tidak membingungkan.

Saya tidak kesulitan memahami cara berinteraksi (memilih misi, bertanya)
dengan "Kak Sarah".

19 responses

@ Sangat Setuju
@ Setuju

@ Kurang Setuju
@ Tidak Setuju

Gambar 32. Hasil angket penilaian usability
Sumber: Dokumen Penulis
Cerita sebagai "Jurnalis Muda” membuat belajar Sejarah terasa lebih seru dan

seperti petualangan.

19 responses

@ Sangat Setuju
@ Setuju

@ Kurang Setuju
@ Tidak Setuju

Gambar 33. Hasil angket penilaian storyboard

Sumber: Dokumen Penulis



2. Analisis Log Interaksi (Interaction Log Analysis)
Selama periode implementasi percontohan, semua interaksi siswa dengan “Kak Sarah”
akan dicatat secara anonim. Analisis log ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola-pola
teknis, seperti:

a. Tingkat kegagalan respons untuk mengidentifikasi seberapa sering “Kak Sarah”
gagal memahami pertanyaan siswa atau memberikan jawaban yang tidak
relevan.

b. Waktu respons server untuk mengukur kecepatan respons dari Al untuk
memastikan tidak ada jeda (lag) yang signifikan dapat mengganggu alur
percakapan dan pengalaman belajar siswa.

c. Titik henti percakapan, menganalisis di mana siswa paling sering menghentikan
percakapan, yang bisa menjadi indikasi adanya masalah teknis atau
kebingungan pada alur dialog.

"Kak Sarah” memberikan balasan yang cepat dan relevan dengan pertanyaan
saya.

19 responses

@ Sangat Setuju

@ Setuju
Kurang Setuju

@ Tidak Setuju

Gambar 34. Hasil angket penilaian interaction log
Sumber: Dokumen Penulis
3. Wawancara Lanjutan Berbasis Kinerja
Selain wawancara umum, akan dilakukan sesi wawancara lanjutan yang lebih terfokus
setelah siswa berinteraksi dengan “Kak Sarah”. Sesi ini bertujuan untuk menggali
pengalaman pengguna secara kualitatif terkait aspek teknis. Pertanyaan akan
difokuskan pada kendala yang mereka hadapi, kelancaran transisi antar babak narasi,

dan persepsi mereka terhadap “kecerdasan” dan kealamian respons “Kak Sarah”.



Saya ingin menggunakan media seperti "Kak Sarah” untuk mempelajari topik
lainnya.

19 responses

@ Sangat Setuju
@ Setuju

® Kurang Setuju
@ Tidak Setuju

Gambar 35. Hasil angket penilaian user experience
Sumber: Dokumen Penulis

Salah satu temuan krusial dari evaluasi awal adalah keluhan mengenai kelambatan
respons dan galat (error) saat chatbot digunakan oleh banyak siswa secara bersamaan. Setelah
dianalisis, kami mengidentifikasi penyebabnya adalah dua faktor utama yaitu, pembatasan laju
permintaan (rate limiting) pada API dan inefisiensi jumlah token yang dikirim. Sebagai
respons, kami melakukan iterasi teknis dengan melakukan peningkatan level layanan API
untuk menaikkan batas laju permintaan, serta melakukan optimasi prompt secara signifikan.
Optimasi ini melibatkan pemadatan riwayat percakapan dan penyederhanaan instruksi sistem
yang dikirim ke Al, yang berhasil mengurangi jumlah token per permintaan tanpa mengurangi
kesadaran kontekstual “Kak Sarah”. Iterasi ini terbukti berhasil meningkatkan keandalan dan

kecepatan respons secara drastis, memastikan pengalaman belajar yang lebih mulus.

Gambar 36. Iterasi program Chatbot Kak Sarah

Sumber: Dokumen Penulis
Evaluasi teknis yang komprehensif ini menjadi jembatan krusial yang menghubungkan
antara rancangan pedagogis yang baik dengan eksekusi teknologi yang fungsional. Pendekatan
evaluasi teknis yang berlapis ini menjamin bahwa produk akhir yang dihasilkan bukan hanya
sebuah solusi yang teruji secara pedagogis, tetapi juga platform teknologi yang stabil, relevan,

dan terbukti mampu mendukung pembelajaran mendalam secara mulus dan efektif (26).



Dengan demikian, platform yang andal dan responsif memastikan bahwa pengalaman belajar
siswa tidak terhambat oleh kendala teknis, sehingga mereka dapat sepenuhnya fokus pada

proses investigasi dan refleksi kritis yang telah dirancang dalam alur pembelajaran.

TAUTAN VIDEO GAGASAN

LIDM 2025-Divisl lnavasi Pembelajaran Digital Pendidikan-001019-Kak Sarah-Chatbot "Kak Sarah®

Pemicu Pertanyaan

Senjawab, tapi sebadarpemicuipertanyaan

# Dwibahasa i 0

Gambar 37. Video Inovasi
Sumber: https://youtu.be/KAfTAY Vrv7Y
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